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1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan ilmu bersifat universal dan terbentuk sebagai hasil
olah pikir manusia yang berkaitan dengan ide, proses, dan penalaran. Kowiyah
(2016) mengatakan bahwa pembelajaran matematika dalam upaya untuk membantu
peserta didik dalam mengkonstruksi konsep-konsep atau prinsip-prinsip
matematika dengan kemampuan sendiri melalui proses internalisasi sehingga
konsep atau prinsip itu terbangun. Pembelajaran matematika yang sering terjadi di
sekolah menekankan pengerjaan soal-soal yang bersifat hitungan yang identik
dengan rumus-rumus. Selain itu, siswa jarang sekali dihadapkan pada suatu
masalah. Padahal, yang dipelajari dalam matematika adalah masalah yang sering
dilihat bahkan dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Trianto (2015)
“Pada abad 21 ini dituntut keterampilan siswa yang meliputi; tanggung jawab
pribadi dan sosial; perencanaan berpikir kritis, penalaran, dan kreativitas;
pemahaman lintas budaya; serta visualisasi dan pengambilan keputusan”.
Pemberlajaran matematika adalah salah satu cara untuk mewujudkan tuntutan
tersebut.

Pembelajaran matematika diarahkan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir matematis yang meliputi: pemahaman, pemecahan masalah, penalaran,
berpikir kritis, berpikir kreatif dan koneksi matematis (Noer, 2008). Pembelajaran
yang menitikberatkan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa
merupakan tujuan pembelajaran saat ini (Reeve, 2016). Sehingga kemampuan
berpikir kritis siswa menjadi salah satu tolak ukur tercapainya tujuan pembelajaran,
terutama kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sejalan dengan hal itu NCTM
(National Council of Teacher of Mathematics) (2000) mengungkapkan standar
proses pembelajaran matematika yang terdiri atas pemecahan masalah, berpikir
kritis, berpikir kreatif, penalaran, komunikasi dan keterkaitan dalam matematika
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Berdasarkan standar proses pembelajaran matematika diatas, salah satu
keahlian berpikir utama yang dibutuhkan dalam pembelajaran matematika adalah
berpikir kritis. Menurut Ennis (1996), berpikir kritis sebagai proses berpikir yang
bertujuan untuk membuat keputusan yang dapat dipertanggung jawabkan. Sejalan
dengan pernyataan tersebut menurut Mutakinati (2008) berpikir kritis adalah
berpikir yang menganalisis, mengevaluasi dengan sebuah pandangan untuk
meningkatkan pemikiran sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan.
Selain itu, berpikir kritis juga merupakan konsep berpikir kompleks yang
didalamnya melibatkan keterampilan kognitif dan disposisi afektif (Chukwuyenum,
2013). Menurut Mayadiana (2009) “Berpikir secara kritis dalam hal ini adalah
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan suatu materi sesuai dengan konsep
dan langkah yang tepat”. Kemampuan berpikir kritis seseorang tidak bergantung
pada tingkat kecerdasan seseorang, tetapi lebih kepada proses latihan dan
pengembangan seseorang dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Oleh karena
itu, kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat nyata penting
dimiliki oleh setiap individu khususnya siswa-siswi di sekolah yang masih dalam
tahap pembelajaran matematika.

Selain kemampuan berpikir kritis, siswa juga dituntut untuk menguasai
kemampuan lainnya, yaitu berpikir kreatif. Sebagaimana dinyatakan oleh
Suherman (dalam Hanifah, 2018) bahwa ada dua hal penting yang merupakan
bagian dari tujuan pembelajaran matematika yakni berpikir kritis dan berpikir
kreatif. Salah satu rujukan berpikir kreatif yang lazim digunakan adalah model
intelektual Guilford, yang terdiri atas 4 komponen pikiran, yaitu fluency
(kelancaran) dalam memilih banyak jawaban, flexibility (fleksibilitas) dalam
mencari jalan pemikiran, originality (originalitas) dalam menghasilkan gagasan
baru dan elaboration (elaborasi) dalam memerinci detail gagasan (dalam Runisah,
2016; Munandar, 2004).

Kemampuan berpikir kreatif juga sangat dibutuhkan dalam menghadapi
globalisasi, kemampuan ini sangat mungkin untuk dikembangkan seperti perkataan
Maslow dalam Hirza (2015) bahwa berpikir kreatif merupakan ciri universal yang

diwarisi setiap orang sejak lahir dan merupakan potensi dari semua orang.
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Kemampuan berpikir kreatif sangat dibutuhkan dalam pembelajaran matematika
dalam hal berintuisi dan beranalisis. Pehkonen (1997) menyimpulkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif juga diperlukan dalam hal memperoleh, mengelolah
dan memanfaatkan informasi yang ada. Pentingnya pengembangan kemampuan
berpikir kreatif dalam matematika agar peserta didik dalam berintuisi dan
beranalisis atau yang sering diidentikkan dengan kemampuan berpikir kreatif ini
tidak hanya dalam hal memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi . Hal
ini menegaskan betapa pentingnya siswa dalam memiliki kemampuan berpikir
kreatif yang merupakan kemampuan berpikir tinggi (high order thinking) sejalan
dengan kemampuan dasar matematika terutama kemampuan berpikir kreatif yang
harus dikuasai siswa.

Dengan demikian, pernyataan di atas menegaskan betapa pentingnya siswa
dalam memiliki kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif yang merupakan
kemampuan berpikir tingkat tinggi sehingga perlu dikembangkan dalam
pembelajaran matematika di sekolah. Selain itu, berpikir kritis dan berpikir kreatif
juga penting untuk dimiliki siswa karena dapat melatih siswa untuk berpikir secara
logis dan terbuka ketika menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Meskipun kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif sangat penting,
kenyataan saat ini menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis dan kreatif masih
belum tercapai dengan baik. Hal ini dapat dinilai pada hasil Programme for
International Student Assessment (PISA) 2015 yang menunjukan Indonesia berada
pada tujuh tingkat terbawah dari 72 negara yang mengikuti dengan salah satu
kecakapan yaitu indikator kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif. Hasil
penelitian PISA ini diperkuat oleh beberapa penelitian yang dilakukan diseluruh
Indonesia terkait kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa. Salah
satunya penelitian yang dilakukan oleh Palinussa (2009) pada siswa kelas VII
diambon terlihat bahwa kemampuan berpikir kritis siswa pada hasil tes masih
belum tercapai, selanjutnya Anugraheni (2015) pada kelas IX menunjukan bahwa
berpikir kritis siswa masih rendah terutama pada indikator menganalisis, dan
mengevaluasi. Untuk berpikir kreatif penelitian Arvyati (2015) menegaskan bahwa

siswa IX pekan baru masih memiliki kemampuan berpikir kreatif yang rendah dan
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penelitian Kadir dan Masi (2014) di SMP Kendari dengan tes kemampuan berpikir
kreatif didapat hasil bahwa rata-rata hasil tes sangatlah rendah, yaitu 33,45 terutama
pada indikator flexibility (39,39) dan elaboration (51,02).

Berikut ini adalah penelitian Arvyati (2015) tentang berpikir kreatif pada
hasil tes yang dilakukan pada salah satu kelas XI di satu SMA Negeri di Pekanbaru
sebanyak 34 siswa diperoleh gambaran bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa
masih kurang pada fluency (kelancaran), yakni hanya sebesar 26% siswa yang

dapat tuntas atau sekitar 9 siswa.

Berikut adalah salah satu soal yang di berikan:

1. Berikut merupakan manuver dari pesawat tempur pada gambaran koordinat.

Gambar 1.1: soal koordinat nomor 2

Jika masing-masing pesawat harus membentuk sebuah lintasan seperti pada
gambar, maka tentukan koordinat pesawat-pesawat lainnya, jika pesawat A berada
pada koordinat (2,7) dan ketinggian antar pesawat masing-masing sebesar 1 satuan.
Serta jarak mendatar antara pesawat barisan atas sebesar 2 satuan dan pesawat
barisan bawah sebesar 1 satuan.

Jawaban siswa untuk soal diatas:

(a) (b)

Gambar 1.2 Jawaban salah satu Siswa soal nomor 2 studi arvyati

Jawaban yang benar
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Posisi barisan pesawat A dari kanan:
Pesawat 1:  Mendatar =2 + jarak mendatar =2 +2=4
Ketinggian =7 + ketinggian =7+1=8
Maka koordinat pesawat 1 adalah (4,8).
Dengan cara yang sama didapat koordinat pesawat 2 sebesar (6,9) dan pesawat 3
sebesar (8,10)
Posisi barisan bawah pesawat A dari kanan:
Pesawat 1:  Mendatar =2 +jarak mendatar =2+ 1=3
Ketinggian =7 - ketinggian =7-1=6
Maka koordinat pesawat 1 adalah (3,6).
Dengan cara yang sama didapat koordinat pesawat 2 sebesar (4,5) dan pesawat 3
sebesar (5,4)

Berdasarkan jawaban tersebut, terlihat bahwa siswa belum sepenuhnya
dapat memberikan berbagai alternatif jawaban dengan melihat beberapa
penyelesaian dalam berbagai hal dengan lancar dan tepat.

Selain penelitian Arvyati diatas, peneliti juga melakukan tes studi
pendahuluan yang dilakukan dengan memberi 5 butir soal tes uraian (essay test)
berupa soal-soal tentang materi geometri yaitu mengenai prisma pada siswa,
dimana dari jawaban yang diambil dari salah satu siswa pada jawaban pada soal no
1 yaitu:

Gambar di bawah adalah gambar jaring-jaring yang disusun dari 3 buah
persegi panjang yang kongruen dan dua buah segitiga beraturan yang kongruen.

Tentukanlah:

() mnama  bangun ruang dan
berikan alasannya.
(b) buatlah 5 atau lebih gambar lain yang
membentuk bangun seperti gambar
disamping. (Skor : 10)

Gambar 1.3: soal study test

nomor 1
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dan salah satu jawaban dari siswa adalah sebagai berikut.
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Gambar 1.4 Jawaban salah satu Siswa soal nomor 1 studi pendahuluan

Dari jawaban salah satu siswa diatas, dilihat dari indikator kemampuan
menentukan alasan dari data yang disajikan, siswa hanya mampu menentukan nama
bangun ruang namun tidak dapat menuliskan alasam dari bangun ruang tersebut.
Kemudian dari indikator kemampuan menyatakan contoh lain ke dalam dengan
makna yang sama, siswa hanya mampu membuat 3 jawaban dengan 2 jawaban yang
benar dari minimal 5 jawaban yang diminta, Maka dapat disimpulkan bahwa
kemampuan siswa masih belum dapat memberikan penjelasan yang baik dan sesuai
dari informasi yang dimiliki dan belum lancer dalam membuat contoh yang dari
pernyataan yang diberikan, artinya kemampuan berpikir kritis siswa masih belum
tercapai.

Fakta di atas menunjukkan segera dilakukannya perbaikan atas kelemahan
pembelajaran, khususnya pengembangan kemampuan berpikir kritis dan berpikir
kreatif. Terkait bahwa kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa masih
rendah maka salah satu upaya untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif
siswa adalah dengan desain proses pembelajaran dalam kelas. Dengan kata lain,
siswa perlu difasilitasi agar kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatifnya
meningkat dengan mengembangkan pembelajaran yang dirancang secara tepat.

Salah satu model pembelajaran yang dinilai tepat dalam upaya melatih
kemampuan berpikir kritis adalah model pembelajaran SSCS (Search, Solve,
Create, and Share). Model pembelajaran SSCS adalah model yang memakai

pendekatan problem solving didesain untuk mengembangkan keterampilan berpikir
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kritis dan berpikir kreatif sekaligus meningkatkan pemahaman terhadap
pemahaman konsep dan ilmu (Baroto, 2009). Hal ini didukung oleh penelitian yang
dilakukan Pizzini (2009) dengan menggunakan model SSCS dalam meningkatakan
kemampuan berpikir kritis siswa di Australia. Pizzini (2009) menyimpulkan bahwa
model SSCS ini dirancang untuk memperluas dan menerapkan konsep-konsep ilmu
pengetahuan dan kemampuan berpikir kritis, serta menggunakan pemecahan
masalah model yang holistik.

Selain itu, terdapat beberapa hasil kajian tentang model pembelajaran
SSCS seperti dilakukan Milama, Bahria dan Mahmuda (2017) menyatakan bahwa
model pembelajaran SSCS memberikan pengaruh yang baik pada kemampuan
berpikir kritis siswa. Kemudian penelitian Rakhmi, Kartono dan Mastur (2018)
menunjukan hasil bahwa model pembelajaran SSCS dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan disposisi matematis siswa yang diperkuat dengan hasil
penelitian Rafianti dkk (2020) yang menghasilkan kesimpulan yang sama.
Sedangkan Yasin dkk (2020) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
penggunaan model SSCS memiliki pengaruh yang relatif tinggi pada kemampuan
berpikir reflektif dan kemampuan pemecahan masalah. Penelitian Zulkarnain dkk
(2021) juga menyatakan bahwa model pembelajaran SSCS berpengaruh baik pada
kemampuan Self-Efficacy dan kemampuan pemecahan masalah yang diperkuat oleh
penelitian Meika dkk (2021) tentang hasil kemampuan pemecahan.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti membuat penelitian yang tidak
hanya bertujuan untuk meningkatkan berpikir kritis siswa tetapi juga meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif siswa melalui model pembelajaran SSCS dengan judul:
“Upaya Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Berpikir Kreatif
Siswa SMA Melalui Model Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share
(SSCS)”.
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1.2 Batasan Masalah
Untuk memperjelas ruang lingkup masalah yang diteliti, maka perlu
dijelaskan batasan masalah dalam penelitian, yaitu :
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran SSCS untuk
kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol.
2. Subjek yang diteliti adalah siswa SMA Semester ganjil T.P 2021/2022
3. Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah materi geometri.
4. Hasil belajar yang diteliti yaitu kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif

siswa.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan model SSCS lebih tinggi secara signifikan daripada siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan model konvensional ditinjau secara
keseluruhan dan berdasarkan KAM (tinggi, sedang, rendah)?

2. Apakah peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa yang memperoleh
pembelajaran dengan model SSCS lebih tinggi secara signifikan daripada siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan model konvensional ditinjau secara
keseluruhan dan berdasarkan KAM (tinggi, sedang, rendah)?

3. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran SSCS dan
model pembelajaran konvensional dengan tingkat kemampuan awal matematis
(KAM) siswa terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa?

4. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran SSCS dan model
pembelajaran konvensional dengan tingkat kemampuan awal matematis

(KAM) siswa terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa?
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1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan batasan masalah, dan
rumusan masalah maka tujuan dalam penelitian ini adalah :

a) Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan memperoleh
gambaran secara komprehensif tentang upaya meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan berpikir kreatif siswa SMA melalui model pembelajaran search, solve,
create and share (SSCS).

b) Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi adanya peningkatan secara signifikan kemampuan berpikir
kritis siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model SSCS dengan siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan model konvensional ditinjau secara
keseluruhan dan berdasarkan KAM (tinggi, sedang, rendah).

2. Mengidentifikasi adanya peningkatan secara signifikan kemampuan berpikir
kreatif siswa yang memperoleh pembelajaran dengan model SSCS dengan siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan model konvensional ditinjau secara
keseluruhan dan berdasarkan KAM (tinggi, sedang, rendah).

3. Mengidentifikasi apakah terdapat pengaruh interaksi antara model
pembelajaran SSCS dan model pembelajaran konvensional dengan tingkat
kemampuan awal matematis (KAM) siswa terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa.

4. Mengidentifikasi apakah terdapat pengaruh interaksi antara model
pembelajaran SSCS dan model pembelajaran konvensional dengan tingkat
kemampuan awal matematis (KAM) siswa terhadap peningkatan kemampuan

berpikir kreatif siswa.

Andrew Rolas Siagian, 2022

UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS
SISWA SMA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN SEARCH, SOLVE, CREATE AND SHARE (SSCS)
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



10

1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai dari hasil penelitian ini

adalah:

a. Memberikan informasi terkait model pembelajaran search, solve, create
and share (SSCS) dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan berpikir kreatif siswa, sehingga dapat dijadikan refrensi bagi
peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis.

b. Menambah pengetahuan bagi pembaca khususnya yang memiliki
profesi sebagai pengajar tentang model pembelajaran search, solve,
create and share (SSCS) agar dapat digunakan dalam proses
pembelajaran baik pada sekolah ataupun pada lembaga bimbingan lain
sebagai upaya mencapai hasil pembelajaran yang lebih baik.

c. Sebagai sumbangan pemikiran baru bagi dunia pendidikan dalam rangka
meningkatkan kualitas pendidikan serta diharapkan menjadi bahan
rujukan yang berkaitan dengan model pembelajaran SSCS, kemampuan

berpikir kritis dan kemampuan berpikir kreatif.
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